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MOTTO 

Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah nasib seseorang sebelum 

seseorang itu sendiri berusaha untuk merubah nasibnya. 

(QS.Ar Ro’du : 1) 

Sesungguhnya sesuadah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain). Dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap. 

(QS.Alam Nasyrah : 6-8) 

Bekerjalah untuk kepentingan duniamu seolah-olah kamu akan selamanya, dan 

bekerjalah untuk kepentingan akhiratmu seolah-olah kamu akan mati esok hari. 

(Nabi Muhammad S.A.W) 

Buatlah hidup ini indah dengan kebaikan hatimu,buatlah hidup ini penuh warna 

dengan senyumanmu. Buatlah orang-orang disekitarmu bangga akan 

kehadiranmu, bahagiakan orang-orang yang telah mencintaimu 

Tiada sesuatu hal yang akan membahagiakan dari orang tua kecuali hanya anak-

anak yang sukses, jangan tanya apa yang telah mereka berikan, tetapi 

tanyakanlah yang telah kamu berikan buat orang tuamu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial, oleh karena mempunyai naluri 

untuk hidup bersama dalam berbagai kelompok yang terorganisasi yang kita 

sebut masyarakat (Stephen K.Sanderson, 1993 : 43). Melalui proses interaksi 

sosial dalam kehidupan kelompok ini, manusia bertemu dengan manusia lain, 

kemudian terjadi hubungan yang sederhana,dari jabat tangan,bicara bahkan 

bertikai. Banyak sekali karya yang dihasilkan oleh manusia dalam hidup 

bermasyarakat. Dari hal yang paling sederhana ketika pertama kali sesuatu 

tercipta,sudah merupakan kebudayaan. Kebudayaan lahir dari dalam 

masyarakat. 

Orang Jawa adalah orang yang bahasa ibunya adalah bahasa Ibunya 

adalah bahasa Jawa. Jadi orang Jawa adalah penduduk asli bagian bagian 

timur pulau Pulau Jawa yang berbahasa Jawa. Di zaman sekarang banyak 

orang Jawa hidup di pulau-pulau  lain sebagai pegawai, anggota ABRI, ahli 

tekhnik , guru, tetapi juga transmigran; untuk sebagian besar mereka tetap 

mempertahankan bahasa dan adat istiadat mereka.  Dalam wilayah 

kebudayaan Jawa sendiri dibedakan  lagi antara para penduduk pesisir utara 

di mana hubungan perdagangan, pekerjaan nelayan, dan pengaruh Islam lebih 

kuat menghasilkan bentuk  kebudayaan Jawa yang khas, yaitu kebudayaan 

pesisir, dan daerah-daerah Jawa pedalaman, sering juga disebut  “kejawen” 
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yang mempunyai  pusat budaya dalam kota-kota kerajaan Surakarta dan 

Yogyakaerta, dan disamping dua karesidenan ini juga termasuk Karesidenan 

Banyumas, Kedu, Madiun, Kediri, dan Malang ( Franz Magnis Suseno,2001 : 

11). 

Keagamaan orang Jawa kejawen selanjutnya ditentukan oleh 

kepercayaan pada pelbagai macam roh yang tak kelihatan, yang menimbulkan 

kecelakaan dan penyakit apabila mereka dibuat marah atau kita kurang hati-

hati. Orang bisa melindungi diri dengan sekalisekali memberi sesajen yang 

terdiri dari nasi dan makanan lain, daun0daun bunga dan kemeyan ; dengan 

minta bantuan dukun; dan juga dengan berusaha untuk mengelakkan kejutan-

kejutan dan tetap mempertahankan batin kita dalam keadaan tenang dan rela. 

Ritus religius sentral orang Jawa, khususnya Jawa kejawen, adalah 

slametan, suatu perjamuan makan seremonial sederhana; semua tetangga 

dengan alam raya dipulihkan kembali. Dalam slametan terungkap nilai-nilai 

yang dirasakan paling mendalam oleh orang Jawa, yaitu nilai kebersamaan, 

ketetanggaan, dan kerukunan. Sekaligus slametan sama derajatnya satu sama 

lain, kecuali ada yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Mereka yang 

mempunyai kedudukan lebih tinggi sperti lurah, pegawai pemerintah dari 

kota, dan orang-orang yang lebih tua, perlu didekati dengan menunjuk sikap 

hormat menurut tata krama yang ketat. Pengakuan terhadap perbedaan-

perbedaan status merupakan nilai sendiri yang bagi orang Jawa tak kalah 

artinya dengan nilai kesamaan tadi. Bagi kaum priyayi dikota, cita-cita 

perbedaan kedudukan sosial itu merupakan inti pengertian religius mereka 

tentang tatanan dunia dan dapat dirasakan dalam semua bidang kehidupan 
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mereka sampai ke dalam semua bidang  kehidupan mereka sampai ke dalam 

lingkungan keluarga sendiri ( Franz magnis Suseno,2001 : 15 ). 

Hubungan sosial di Desa sebagian besar berdasarkan sistem gotong 

royong yang mengenal pelbagai bentuk tradisional. Walaupun gotong royong 

tidak terbatas pada hubungan keluarga, namun sistem itu oleh orang desa 

dipahami sebagian perluasan hubungan kekerabatan yang mempunyai 

pengaruh kuat  atas seluruh kompleks hubungan interpersonal di seluruh desa. 

Namun disamping bentuk-bentuk kerja gotong royong selalu terbuka 

kemungkinan untuk memperoleh tenaga kerja dan pelayanan-pelayanan 

melalui pengupahan biasa. Perjanjian perjanjian kerja di desa pun selalu 

bersifat individual. 

Kecuali beberapa bentuk kerja gotong royong sewaktu-waktu yang 

diorganisasikan di tingkat desa, tidak terdapat kelompok-kelompok yang 

terorganisasi demi tujuan-tujuan ekonomis, riyual, atau lain-lain di atas 

tingkat kerumahtanggan. Agama dianggap sebagai urusan pribadi. Dalam 

kehidupan sehari-hari orang Jawa Kejawen tidak terdapat kegiatan-kegiatan, 

doa-doa, atau ritus-ritus religius khusus, kecuali sekali-sekali diadakan  

slametan atau diberi sesajen. Orang yang waktunya dan pada hari jumat ke 

masjid. Bisa terjadi bahwa dalm keluarga yang sama terdapat anak yang 

“abangan”, “santri”, dan Kristen ( Franz Magnis Suseno, 2001 : 18 ). 

Upacara dan tata cara mengagungkan Roh leluhur banyak macam 

caranya, kesemuanya berhubungan dengan peristiwa kematian dan 

selamatan-selamatan peringatan sesudahnya. Nyadran adalah salah satu 
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berwujudan pengagungan terhadap arwah leluhur. Mengagungkan, 

menghormati dan memperingati roh leluhur sudah dikenal orang jawa dan 

dilakukan sejak nenek moyang ribuan tahun yang lampau, sejak sebelum 

masuknya agama Hindu, Budha. Ternyata tradisi yang mengagungkan 

arwah,leluhur ini, tidak hanya dilakukan orang jawa saja,tetapi suku-suku 

bangsa seluruh Indonesia melakukan tradisi tersebut. 

Pelacakan Rahmat Subaya (1981 : 196 ) telah membuktikan bahwa 

mengagungkan arwah dilakukan seluruh suku bangsa di Indonesia, hanya 

caranya yang bervariasi. Hingga masuk dan berkembang agama islam, 

tradisi tersebut dilestarikan. Khusus dijawa, dikenal selawatan kematian ke 

3 hari, ke 7 hari, ke 40 hari, ke 100 hari, ke 1 tahun, ke 2 tahun, dan ke 1000 

hari. 

 Setelah selawatan tersebut tinggal peringatan tahun yang berupa 

sadranan dikenal pula peringatan khol, yang berupa sadranan (Karkono 

parto kusuma, 1990 : 4 ). Selain sadranan dikenal pula peringatan Khol, 

yang waktunya tidak tentu, tetapi biasanyra bertetapan dengan 

meninggalnya. 

Nyadran merupakan perwujudan hasil pemikiran manusia yang 

disebut kebudayaan dalam kaitan ini, ketuhanan merupakan pusat tertinggi 

dari kebudayaan yang mencapai puncak pemikiran hingga menemukan 

sebab pertama dari kejadian atau disebut  KAUSA PRIMA ( Karkono Parto 

Kusuma, 1990 : 10 ). Dalam hal ke esaan Tuhan inilah pendekatan antara 

kebudayaan Jawa dan Ajaran Islam. 
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Setiap masyarakat  selalu mengalami perubahan berupa nilai sosial, 

norma, pola-pola perilaku, organisasi, lapisan masyarakat dan interaksi. 

Dalam hal ini perubahan sosial menunjuk pada perubahan yang terjadi 

akibat adanya ketidak sesuaian diantara unsur-unsur yang saling berbeda 

yang ada dalam kehidupan sosial sehingga muncul diintegrasi di masyarakat 

sehingga menghasilkan suatu pola kehidupan yang sudah serasi fungsinya 

bagi masyarakat yang bersangkutan, di pihak lain, perubahan kebudayaan 

adalah perubahan yang terjadi akibat adanya ketidak serasian  di dalam 

unsur-unsur kebudayaan yang saling  berbeda sehingga tercapai keadaan 

yang serasi fungsinya bagi kehidupan. 

Interaksi antara agama dan kebudayaan itu dapat terjadi dengan : (1) 

Agama memengaruhi kebudayaan dalam pembentukannya, nilainya adalah 

agama, tapi simbolnya adalah kebudayaan. (2) kebudayaan dapat 

memengaruhi simbol agama. (3) kebudayaan dapat menggantikan sistem 

nilai dan simbol agama. 

Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang menjunjung tinggi budaya 

unggah ungguh atau tatakrama. Tatakrama yang detail dalam segala 

perilaku. Ada sebutan mikul duwur mendem jero(mengangkat tinggi dan 

mengubur dalam-dalam ) digunakan untuk memberikan pesan agar orang 

berkenan menghormati orangtua dan pimpinan, ojo ngono ora ilok (jangan 

begitu tidak baik), tidak baik dinyatakan dengan ora ora ilok, menunjukkan 

bahwa ada kesan sakral, dan masih banyak istilah sesanti yang dipakai oleh 

orang Jawa (Ahmad Tohari, 2007 : 7 ). 
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Persinggungan antara budaya Jawa, Islam, Budaya kontemporer 

tidak mungkin dihindari. Albert Bandura, dalam Sosial Foundation of 

Thougth an Action : A Sosial Cognitive Theory,menyebutkan bahwa ada 

pengaruh timbal balik perilaku (behavior)seseorang (personal) dengan 

kognitif (cognitive), dan lingkungannya (environmental). Hubungan antara 

faktor-faktor ini bersifat timbal balik dan bukan searah, seperti faktor-faktor 

pribadi meliputi inteligensi, keterampilan, dan pengendalian diri. Berati ada 

dialog aktif yang selalu terjadi. Budaya yang meliputi nilai, sikap, tingkah 

laku, norma, dan lainnya memengaruhi Self-concept atau konsep diri yang 

nantinya akan berpengaruh kepada kognisi, emosi, dan motivasi seseorang. 

Setiap individu memiliki peran untuk membentuk budayanya masing-

masing secara kolektif(Ahmad Tohari, 2007 : 12 ). 

Tradisi atau upacara Nyadran merupakan salah satu contoh tradisi 

yang mengalami akulturasi antara kebudayaan. Dalam hal ini religi jawa 

(upacara selamatan), dengan agama islam. Nyadran dapat dilihat dari sudut 

pandang agama, dimana Nyadran merupakan upacara guna mendoakan para 

leluhur (keluarga dan sahabat-sahabatnya), serta menaikkan rasa syukur 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Nyadran merupakan upacara selamatan 

bersih desa. Dalam hal ini (anggota masyarakat yang mengikuti), 

menganggap bahwa setiap wilayah di daerah tersebut ada roh yang berupa 

roh halus. Oleh karena itu mereka merasa perlu untuk membuka takdir roh 

yang dianggap menguasai daerah tersebut. Agar keselamatan itu terus di 

berikan bagi masyarakat sekitarnya. 
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